PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NO. 19 TAHUN 1966.
TENT ANG

FROJEK PRCIOVKSI FANGAN

KAMYI, PRESIDEN REPUELIK INDONESIA

a» bahwa perkembangan P.T. Froduksi Pangan Jang didirikan

. dengan akta Notaris R. Soerojo Wongsowidjojc No.98 ter-
tanggal Maret 1964 dalam tahun pertoms merintis djalan
uatuk menambah produksi bahan makanan (beras, djagung,
polowidjo dsb) setjara besar-besaran dengan djalan mengek-
stensifkan pertanian dengan menambah areal setjara besar-
besaran dalam suatu daerah tertentu memperlihatkan kema-
djuan jang pesat, sehingga timbul harapan jang wadjar,bahwa
pro jek-projek serupa dapat diadakan pula dalam daerah-dgerah
lain di Indonesia dalam rangka panbentukan kantong-kantong
pengan di seluruh Indonesia.

bs bahwa dilihat dari sudut permodalan wtuk menjelenggarakan
projek nasional jang diharapkan 1tu,make medal jang telah
digetor pada waktu ini gangat kurang, Jaitu Rp. 1,25 miljar,
sedangkan untuk meningkatkan projek penambghan areal jang
meliputi s=2luruh wilajah Nasional, dibutuhkan pembiajaan
berturut-tarut dalam dua sampai tiga tahun sebesar Rp.5 mil-
Jar; dilihat dari sudut kedudukannja dalan rencntuan akti-
vitet ekoncmi jang setjara mutlak harus dipegang oleh Peme- :
rintah, dipandang bahwa projek produksi pangan ini seluruhnja =
perlu diletakkan dalam tanggungan Femerintah; :

¢. bahwa olsh ksrena itu P.T. Produksi Pangan disebut pada sub g
perlu didjadikan suatu projek produksi pangan Jjang seluruhnja
ditangan Pemerintah dalam rangka struktwur ekonomi terpimpin '
dan mengingat akan kedudukan vital nasionalnja, maka projek
itu merupakan suatu usaha otonoom dalam lingkungan Pemerimtahj.

Presidiua Ksbinet Dwikora :
Ketua Dewant Produksi Hasional
Ketua Dewan Bahan Makanan;
Menko FPertanian/Agraria;

Menko Keuangan;
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Mengingat ¢ pasal 4 ajat 1 Undang-undang Dasar;
MEMUTU3S KAR:

Mengtarkan: Keputusan Presiden Republik Indonesia tentang pembent ukan
Frojek Produksl Pangan.

Pasa)l 1.

{1) Dengan nama "PROJEX PRODUKSI FANGAN™ dibentuk suatu usahz
otonoom dalam lingkungan Pemerintaban pada tingkat nasional
jang bersifat vital, sebagal landjutan daripada Psrseroan
Terbatas Produksi Pangane.

(2) Perseroan Terbatas Produksi Pangan jang semula didirikan de-
. ngan akta Notaris R. Soerojo Wongsowidjojo No.98 Lertanggal
19 Maret 1964 dsangan keputusan ini sstjara langsung dan sah
mengdjadi Y“PFRCJZK PRODUKSI PARGAN®™.

{3) Sagala hak dan kewadjiban, kekajaan dan perlengkapan dari Per-
saroan Terbatas Produksi Pangan dengan tegas dan njata beralih
set jara langsung kepada "Projek Froduksi Pangan® dimsgksud pa-
da ajat {l}.

Fasal 2.

(1) Bagian-modal jang telah disctor oleh Bank Tabungan Negara dan
Bank Penbawnzunan Swasta sebessr masing-masing Rp.25.000,000,~
(dua puluh limag djuts rupiah; dikembalikan kepada pemiliknd .

(2) Baglan-modal lsinnia jang telsh disetor cleh Bank Indongsia dan
. bank-bank Pemarinteh dikembalikan setjara berangsur-angsur dalam
waktu maksimal lima tahun dan dimulai dalam tzhun 1967.

3} Modsl "PROJEX PRODUKSI PANGAN™ berturut-turut ditambah atas
beban laba ataupun ctas beban Anggaran Negara setiap tshun
sedemikian rupa sehingga dalam djangka waktu tiga tshun modal
itu berdjumlah paling sedikit Rp. 5.000.000.000.- (lima miljar
rupiah )}, dan dimulai dalam tahun 1966,

Pasal 3.

"PROJEK PROUDUKSI PANGAN™ mengusahakan produksi pangan dalam
arti-kata seluas-luasnja, diantaranja : Usaha pembukaan tznah,
produkei baban wmakanan perhewanan, dan perikanan, pembukaan

dan eksploitasi hutan~hutan, dan mendjual hasil rengan dan hasil
dari hutsn jang dibuka didalam dan diluar negeri, pembikinan

d jalan-djalan, djcmbatan?, waduk2, dam?2, saluran? air guna ps-
ngairan di dasrah Projek Jjang diperlukan guna memnperbesar pro=-

duksi pangsal. Pasal 4
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Paszal &A

(1} Pelindung/Pengawas Tertingei "PROJEK PRODUKSI PANGAN™ adalah Pre-
sideng Republik Indonesia, Jjang selandjutnja menugaskan kepada svatu
Badan Pelirdung/ Radan Pengawas untuk dan atas nama Presiden Republik :
Indonssia melindungzi dan melakukan pengawasan umum. :

[(2) Badan Pelindung/Badan Pengawas terdiri dari :

a. Presidium Kabinet Dwikora, sebagal Ketuaj

b. Menteri Koordinator Kompartimen Pertanian dan Agraria,
sabagal Wakil Ketuz I;

c. Menteri Koordinator Kompartimen Keuangan, sebagel wakil
Ketua IT;

. c. Menteri Urusan anggaran legara, sebagai anggotae

' f. Menteri Iuran Negara, sebagal anggota;

g. Memteri Urusan Penertiban Bank dan Modal Swasta, sebagal
anggotaj

13} Fengawasan sehari-hari dilakukan oleh suatu Pelindung/Badsn Pengawas
Harian jang terdiri dari. :
ae Menteri Xoordinator Kompartimen Fertanian dan Agraria, seba-
gal Ketus;
b. Menteri/Fanglima Angkatan Darat, sebagai anggota;
ce Menteri/Fanglima Angkavan Laut, sebagai anggota;
d. Menteri/Panglima Angkatan Udara, sebagal anggota;
ee Menteri/FPanglima Angkatan Kepolisian, sebagsl anggota;
. fo Menteri/Djaksa Agung, szbagal anggota;
' ge Menteri Dalam Negeri, sebagal anggota;
h. Menteri Pertanian, sebagal anggota;
i. Menterl Agraria, sebagal anggota; ' i
j« Menteri Urusan Anggaran Hegara, sebagai anggobas :

Pasal Eo

(1} Projek Produksi Pangzn ini diurus olek s corang Kemardan/Pelaksana
projek, Jjang diangkat dan diberhentikan oleh Pelindung/Pengawas Ter-
tinggi. ' '

(2) Dalam mendialankan pekerdjaannia Komamdan/Pelaksana Frojek dapat m ng,-i;
angkat beberapa orang pembantu jang diberi sebutan Deaputy=-Komandan,/ :
Pelaksana Frojek. ;

{3) Kepada Komardan/Pelaksana Projek dan para pembantunja dapat diberi
gadji dan/atau tund jangan-tund jangan jang besarnje ditentukan oleh
Ketua Badan Pelindung/Badan Pengawas.
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Untuk mend jalankan tugasnia Komandan/Pelaksana Projek membikin rentjena |
kerdia untuk satu tahun atau letih, rem jana kerdja mama narus diadjukan
pada Pelindung/Pengawas Tertinggi untuk persetud juan melalui Pelindung,/
Badan Pengawas guna mendapst pertimbangan-pertimbanpan dan bant uan-bane
tuan serta fasilitas-fasilitas dari pada para Menteri jang bersangkutan. .

Komandan/Pelaksana projek dapat berhubungan langsung dengan tiap anggoha
Pelindung /Badan Pengawas serta Pelindung/Badan Pengawas Harian guna men- :-
dapat pelindungan, nasehat, pstundjuk-petundjuk ataupus fasilitas-fasi-
litas jang diperlukan dalacz mendjalankan operasi.

Pasal 7.

Segala peraturan-peraturan mengenai perartjansan, pengurusan/pelaksanaan
ta vengawasan terhadap Kewangan Negara berlaku terhadap Projek Produksi
g,an.

Paszl 8.

Presiden Direktur P.T. Froduksi Pangan ~ dulu Drs. Surjadi, Hemteri

Urulsan Anggaran Wegara, diangket mend jadi Komandan/Felaksans Projek, Jang dew
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it keputusan ini diberi kuasa urtuk selandjutnja melakukan segala sesuatu
¢ diperlukan untuk menjelesaikan peralihan P.T. Produksi Fangan menurub
utusan ini.

Pasal %e

. Surat Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan dan mempunjai

b, surut sampal dengan tanggal 1 Maret 1965.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 21 Djanuari 1966.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SUKARNO




